
Introduction to Waqf Bank

• Definition: A Waqf Bank is an institution that pools 
charity funds, known as waqf, for the purpose of 
social and economic development.

• Purpose: The primary goal is to utilize these funds 
for various community projects, including education, 
healthcare, and infrastructure.

• Significance: Waqf Banks play a crucial role in 
alleviating poverty and promoting sustainable 
development in Muslim-majority regions.
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Historical Background of Waqf

• Origins: The concept of waqf originated in early 
Islamic civilization, where charitable endowments 
were made to support various social causes.

• Development: Over centuries, waqf evolved to fund 
the construction of mosques, schools, hospitals, and 
other public amenities.

• Modern Adaptations: In contemporary times, the 
waqf system has been adapted to meet the 
changing needs of society, leading to the 
establishment of Waqf Banks.
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Structure and Function of a Waqf Bank

• Organizational Structure: Waqf Banks are typically 
structured with a board of trustees who oversee the 
management and allocation of funds.

• Fund Collection: Funds are collected from donors 
who contribute to the waqf with the intention of 
supporting charitable projects.

• Investment and Allocation: Collected funds are 
invested in various income-generating activities, 
and the returns are used for social and economic 
development projects.
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Social and Economic Impact of Waqf Banks

• Poverty Alleviation: Waqf Banks significantly 
contribute to reducing poverty by funding essential 
services such as education and healthcare.

• Community Development: Investments in 
infrastructure, such as roads and schools, promote 
overall community development and economic 
growth.

• Job Creation: Projects funded by Waqf Banks 
create job opportunities, enhancing the economic 
stability of the community.
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Case Studies of Successful Waqf Banks

• Case Study 1: Tabung Amanah Waqaf (Malaysia):
A prominent example of a successful Waqf Bank, 
focusing on healthcare and education.

• Case Study 2: Awqaf SA (South Africa): This 
institution has effectively funded various community 
projects, including youth development and disaster 
relief.

• Case Study 3: Kuwait Awqaf Public Foundation:
Known for its comprehensive programs in social 
services, education, and cultural heritage 
preservation. Photo by Junhan Foong on Unsplash



DASAR PEMIKIRAN BANK WAKAF

● Baitul Mal sebagai
Institusi keuangan sosial

yang multifungsi
(Perspektif Sejarah)

● Ketersebaran dan luasnya
potensi wakaf

● Gerakan Wakaf dan Nazir 
yang sporadis

● Tingkat dan model trust 
Masyarakat Muslim Indonesia
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Grameen Bank

Didirikan oleh penerima Nobel Muhammad Yunus, Grameen Bank merintis konsep

microfinance di Bangladesh, menawarkan pinjaman kecil kepada golongan miskin 

yang tidak dapat mengakses layanan perbankan konvensional. Memanfaatkan

kekuatan jaringan komunitas untuk membantu individu, terutama wanita.

M-Pesa

Layanan perbankan seluler yang diluncurkan di Kenya pada tahun 2007. M-Pesa

merevolusi cara orang di Kenya mengakses layanan keuangan dengan memungkinkan

mereka mengirim dan menerima uang, membayar tagihan, dan mengakses pinjaman

menggunakan ponsel mereka.

Triodos Bank

Berbasis di Belanda, Triodos Bank adalah lembaga perbankan sosial yang 

memprioritaskan praktik perbankan yang etis dan berkelanjutan, menyalurkan dana ke

proyek dan organisasi yang memiliki dampak sosial, lingkungan, atau budaya yang 

positif.

Kiva
Platform pinjaman peer-to-peer yang menghubungkan peminjam di negara 

berkembang dengan pemberi pinjaman dari seluruh dunia, memungkinkan individu

menyumbang sejumlah kecil uang untuk mendukung pengusaha dan usaha kecil.

Bank Koperasi



Konsep dasar kelembagaan Bank Wakaf

 Yayasan atau Badan Nirlaba
Bank wakaf dapat didirikan di bawah payung yayasan atau badan nirlaba yang bertujuan
untuk memastikan operasional bank wakaf sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan nilai-
nilai keberlanjutan sosial serta lingkungan.

 Pemegang Saham atau Pemilik
Dalam bank wakaf, konsep pemegang saham dapat disesuaikan dengan konsep “Nazir" atau
pengelola dana wakaf. Para Nazir bertanggung jawab untuk mengelola aset wakaf dan
memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, seperti
mendukung pendidikan, kesehatan, atau pemberdayaan ekonomi masyarakat.

 Partisipasi dan Tata Kelola
Keputusan strategis dalam bank wakaf dapat melibatkan partisipasi dari para Nazir, ulama, 
komunitas, dan pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana wakaf. Tata kelola yang 
transparan dan akuntabel menjadi kunci untuk memastikan bahwa kebijakan-kebijakan yang 
diambil mencerminkan nilai-nilai syariah dan tujuan sosial yang diinginkan oleh para 
donatur wakaf.
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Struktur Kelembagaan Bank Wakaf
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•Waqf Board of Trustees:

Mengawasi keseluruhan operasi waqf bank, memastikan kebijakan dan 

strategi sesuai dengan tujuan syariah

•Shariah Advisory Board:

Memastikan semua kegiatan dan investasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah

•Waqf Investment Committee:

Memberikan panduan strategis investasi dan mengawasi kinerja investasi

•Chief Waqf Investment Officer (CWIO):

Memimpin tim investasi waqf, bertanggung jawab atas keputusan investasi 

sehari-hari

•Waqf Investment Management Team:

Melakukan riset, analisis, dan pelaksanaan investasi dalam aset-aset 

syariah

•Waqf Operations and Compliance Team:

Mengelola administrasi, kepatuhan hukum, dan pelaporan keuangan



11



Kunci Struktur Kelembagaan

Kepemimpinan yang Kuat: 

Pimpinan yang memiliki visi strategis dan komitmen terhadap prinsip syariah.

Kompetensi Profesional: 

Tim yang terdiri dari profesional berpengalaman di bidang investasi, keuangan, dan hukum.

Pengawasan dan Kepatuhan: 

Sistem pengawasan dan kepatuhan yang ketat untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas.

Inovasi dan Adaptasi: 

Kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan pasar dan regulasi.

12



Challenges and Future Prospects

• Regulatory Hurdles: Navigating complex legal and 
regulatory frameworks remains a significant 
challenge for Waqf Banks.

• Sustainability: Ensuring the long-term sustainability 
of projects funded by Waqf Banks is crucial for 
ongoing impact.

• Innovation: Adopting innovative financial strategies 
and technologies can enhance the effectiveness of 
Waqf Banks in the future.
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Conclusion

• Summary: Waqf Banks play a vital role in pooling 
charitable funds to support social and economic 
development.

• Impact: They have a significant positive impact on 
communities by funding essential services and 
infrastructure.

• Future: Addressing challenges and embracing 
innovation will ensure the continued success and 
growth of Waqf Banks.
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